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PEMBABASAN BASIL PENELITIAN 

A. PEMBAHASAN HASU.. PENELITIAN 

Kompeteasi Kepemiapinaa Peadidikau SMK YASPI 

Labahaa Deli-Medan 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan penyelenggaraan 

pendidikan yang berirualitas diawali dengan membuat program· k:erya sekolab 

secara baik. Kepem.impinan kepala sekolah se)ama 16 tahun sccara oyata adalab 

untuk. mengentaskan masyarakat yang kurang mampu yang tinggal di sekitar 

lingkungan sekolah SMK Y ASPI L:abuhan Deli. Hal ini juga sejaJan dengan dasar 

pemikiran dari yayasan yaitu Almarhum Amaluddi:n Sani yang menyatakan : 

k.emana lagi anak-anak yang kurang mampu ini akan sekolah, apabila biaya uotuk 

sek:olah mahal. Untuk itulah sekolah ini dibangun untuk meodidil< semua anak-

anak yang orang tuanya tidak mampu.. 

Di dalam meogelola sekolah selama 16 tahun dan menjabat sebagai kepala 

sekolah Drs. Ridwan Abied berusaba terus untuk mendayagunakan seluruh 

kemampuan dao ilmu yang dimiliki melalui kompetensi k.epemimpioan yang 

digali terus melalui pelatihan-pelatiban kepemimpinan yang te lah diikuti sampaj 

saat ini Temuan penelitian yang terlibat bahwa kepemimpinan kepala sekolah di 

SMK YASPI Labuhan Deli terns bertahan sampai sekarang karena tetah 

diterapkannya ~()mpetensi kepemimpinao kepala sekolah melalui tiga kompetensi 

yang ditawark:a1 n\eh Hersey dan Blanchard (1982: 5) roeliputi: 
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l. Kompeteasi Teknis (T~cltlfielll Skills) 

Berdasarkan deskripsi meogenai kompetensi teknis yang dimiliki oleh 

kepala sekolah sebagai pemimpin dalam mengelolah sekolah Kejw:uan yang 

berkualitas dapat dilihat dari sisi karakteristik kepala sekolah dalam memimpin 

dan mengatur seluruh kegiatan pendidikan yang ada di sekolah SMK. Y ASPI 

Labuhao Deli. Temyata hal ini tidak terlepas dengan penerapan k:ompetensi tek:nis 

sebagai berikut : 

1.1. Kompetensi 

Dalam mewujudk:an sekolab yang berlrualitas maka kepala sekolah perlu 

menyusun administrasi sekolah deogan baik. Ketentuan didalam menyusun 

adm.inistrasi sekolah di.sesuaikan deogan mekanisme Departemen Pendidikan 

NasionaJ (DIKNAS) sudah cukup baik untuk ditempkan di sekolab meliputi : 

1.1.1. XompetelfSi M~agdo/4 KIU'ikllliUft 

Oalam mengelola kuri.kulum kepala sekolah juga sangat berperan aktif 

untuk terselt:nggaranya pcmbelajaran di SMK YASPI l.abuban Deli. Untuk itu 

pada pelaksanaan pendidikan perlu adanya pengaturan yang jelas tentang 

kwi.kulum sekolah yang akan diberikan kepada siswa Melalui kompeteosi teknis 

sebagai pemimpin lc.epala sekolahjuga harus mampu roewujudkan semua program 

pembelajarnn yang ada pada kurikulum sekolah. Penyusunan kurikulum yang 

di1akukan oleb ktpala selmlah dalam pembahasan ini adalah : 

Adanya pen)'US'man administrasi pembelajaran di sekolah yang dilakukan 

oleh kepala sekolah selama mi untuk menggali kondisi pembelajaran yang 

bedangsung di sekolah, kepala sekolah telah menyusun administrasi pembelajaran 
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melaJui pembekalan Jruri.kulum berkerjasama dcngan DCKNAS sudah sangat baik 

k.arena melalui pembek.alan tersebut diperoleh moduJ-modul yang akhimya dapat 

diajarkan ~epada siswa sesuai dengan materi dan metode yang ada didalam 

kurikulum. Evaluasi pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa akan 

diperoteh nilai (basil belajar) sehingga kepala sekolah dapat secara langsung 

melihat basil evaluasi yang diberikan guru kepada siswa di keJas. 

Pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah SMK Y ASP I Labuhan Deli 

beJum sempuma karena pdajaran siswo dengan kunkulum te 

dapat diterima oleh siswa secara baik. Dari hasil penelitian yang ditemukan di 

lapangan hal ini disebabkan karena input OQ) dari siswa memang sangat rcndah. 

ditambah lagi J...1.1rangnya tingkat kepedulian para orang tua bagi pcmenuban buku

buJru untuk mendukung proses belajar di sekolah. Sebagai kepaJa sekolah tetap 

memberikan motivasi kepadll siswil untuk 1etap belajar di kelas dengan 

memberi.kan buku-buku pelajaran yang dibayar secara cicilan merupakan satu 

kebijakan yang sangat membantu para orang tua siswa yang ekonominya lemah. 

Jadi buku-buku yang digunalam oleh guru di sckolah harus disesuaikan 

dengan kurikulum yang diterapkan di SMK Y ASPI Labuhan Deli. Guru dalam 

memberilcan materi kepada siswa juga harus menyesuaik.an metode yang 

digunak.an didalam menyampaikan pebljaran sehingga siswa dengan mudah 

meogerti dengan apa yang diajarkan oleh guru. Dari hasil pembelajaran siswa 

yang kurang baik, kepala sekoJah telah membuat program perbaikan nilai bagi 

siswa yang diberikan oleh masi'lg-masing guru bidang studi. 
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Kemudian adanya penyusunan kelengkapan data administrasi Bimbingan 

Penyuluhan (BP) yang telah diprogramkan oleh kepata sekolah. Berdasark.an data 

yang diperoleh dari sekolah bahwa program-program BP yang dibuat oleh kepaJa 

sekolah telah dijalankan dengan baik oleh guru BP dalam hal menangani siswa 

yang bennasalah di sekolah. Penanganan siswa yang bermasaJah juga menjadi 

perhatian khusus bagi setiap wali kelas yang turut memberikan laporan tentang 

perkembangan siswa di kelas kepada kepala sekolah yang dibuat melalui laporan 

setiap bulan. 

Adanya tata tertib sekolah sangat membantu bagi kepala sekolah untuk 

mengatur moral (prilaku) siswa di sekolah. Adapun pensosialisasiannya yaitu 

pada saat pertama sekali siswa masuk ke SMK Y ASPI Labuhan Deli. Para siswa 

yang diterima di SMK. Y ASPI Labuhan Deli pada dasarnya tidak anak-anak yang 

sulit untuk dididik namun karena terikut oleh pergaulan di lingkungan tempat 

tinggal maka perilaku-perilaku yang tidak baik terbawa sampai ke sekolah. 

Masalah siswa yang terjadi di sekolah tetap ditangaoi oleh gu"> BP untuk 

menyelesaikannya. Kemudian adanya kerjasama dengan orang t.ua siswa secara 

baik untuk turut membantu memberikan nasehat kepada siswa-siswa yang 

mendapal teguran di sekolab sebingga pembinaan dan bimbingan yang diberik.an 

akan dengan mudah berjalan di sekolah. 

Dari wawancara kepala sekolah yang terangkum bahwa sekolah perlu 

mengambil tindakan yang tegas bagi siswa yang bennasalah yaitu setiap 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa diberikan peringatan 1, n dan III dan wali 

kelas maupun guru BP untuk selanjutnya kepala sekolah yang mengambil 
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keputusan atas penye)esaian masalah siswa yang teJjad.i di sekolah. Dengan 

prinsip yang ditaoamkan di sekolah biarlab siswa berbmmg di sekolah dati pada 

-
mempertabankao si.swa yang tingJcab lalrunya tidak baik yang nantinya dapat 

mengganggu ketenangan belajar siswa yang laiiL Hal ini sudah dibuktikan dengan 

melaksanakan prinsip kepala sekolab bahwa setiap tahunnya siswa yang tamat 

dari sekolah dapat lulus ujim dengan baik. 

1.1.2.. Kollf/JdniSi M~11gdoltl Atbftinistrtlsi Siswa 

pedu membuat program ekstraku:rilruler sekolah untuk: mencapai visi dan misi 

pendidikan di SMK Y ASPI Labuhau Deli. Dari temoan penelitian bahwa kepala 

sekolah sudah membuat program-program ekstrakurikoler sekolah secara kontiniu 

untuk siswa, yang dikelola oleh guru-guru yang betkompeten di bidang keahlian 

Akuntansi. Bahasa Inggris. dan meogeti.k. Semua lregiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan di sekolab sesuai deogan peningkatan k.ualitas sekolah yang selama ini 

dipandang ~bagai sekolah favorit di mata masyarakat secara baik. 

Perlu adanya keJjasama yang baik pula deogan orang tua siswa dalam 

memotivasi belajar siswa untuk temp mengikuti program kegiatan ekstrakurikuler 

di sekolah. Terkadang ada juga para siswa yang tidak mau mengikuti program 

ektrnkurilruler sekolah, sebagai kebijakan yang diambil kepala sekolah sebagai , 
pemimpin yang mengadakan rapat dengan guru dan orang tua siswa Bahwa setiap 

kegiatan ekstrakurikuler yang akan diikuti oleb siswa, pihak sekolah meminta 

persetujuan dari orang tual wali siswa dengan membuat surat pemyataan bahwa 

siswa yang bersangkutan bersedia mengikuti program ekstrakurikuler yaitu bahasa 
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lnggris, Alruntansi dan mengetik. Berdasrkan atas surat pemyataan dari orang tua 

siswa inilah, kepala sekolah memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 

tambahan yang ada di sekolah. 

Sebagai peningkatan lruaJitas belajar s~ setiap program kegiatan 

ekst:rakurikuler yang di.ikuti oleh siswa mmriliki ij82'Jlb dan sertifikat yang akan 

diberikan setelah tamat belajar dan sekolah SMK Y ASPI Labuhan Deli. 

K.emudian adanyd program bahasa Inggris dengan Sistem Belajar Test of English 

for JntematiooaJ Communication ( lEOtcr~~rjas:ama-deJ:lgalfl-Jpellrlq~~~---_J 

Eogl.iSh Test International Communication (ETC) dari SMK Negeri 8 Medan. 

Program bahasa lnggris ini ak.an mendapat sertifikst bcrsi.filt temporer satu sampai 

dengan dua tahun untuk tingkat .intemasional. 

Kegiatan program ekstrakurikuJer dilaksanakan di luar jam belajar siswa 

yaitu di pagi bari dari jam 10.00 wib s/d 12.30 wib dengan jadYt-al 3 kali 

seminggu. Untuk mengetahui petkembangan siswa dalam mengilruti kegiatan 

maka dibuat absensi siswa yang .kemudian dilaporkan kepada kepaJa sekolah oJeh 

guru program kegiatan ekstralrurikuler di SMK Y AS PI Labuban Deli sudah dapat 

disosialisasikan kepada siswa sepenuhnya walaupun masih kurangnya tenaga ahli 

pendidikan latihan (Di1dat) yang meogajar di sekolah. 

1.1.3. Kompetensi Mmgdolll Admillistnlsi P«Sonlllio 

WaJaupun administrasi kurikulwn sudah disusun dan berjalan di sekolah, 

kegiatan progxam ekstrakurikuler telah d.ilalrukan, haJ ini beJu.m dianggap cukup, 

jik:a SU8UD8D administtasi personalia tidak tersusun S«.ara sistematis, sebab 

melalui personalia iniiab semua personil sekolah berhubungan secara langsung 
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dengan pihak yang ada di lingkungan sekolah. Melalui kompetensi kepemimpinan 

kepala sekolah membuat susW1811 adrninistrasi personalia dengan berpedoman 

pada kemampuan (skill) yang dimiliki didalam mengatur semua susunan keJja 

personalia. 

Pada susunan administrasi personaHa yang perlu menjadi perhatian bagi 

kepala sekolah adalah pengembangan kelengkapan data guru dan a.dministrasi 

tenaga pegawai. Berdasarfcan penemuan penelitian bahwa kepala sekolah didalam 

sekolah, maksudnya pengataman mengajar yang lama di SMJ<. Y ASPI Labuhan 

Deli menjadi.kan pertimbMgan bagj sckolah t!ntuk tidak memberhentikan guru 

yang sudah rua, sebab kinerja maupt.m peranan para guru-guru tersebut buat 

sek.olah selama ini sudah banyak. 

Penelitian menemukan bahwa di sekolah SMK Y ASPJ Labuhan Delj 

sangat menjunjung tinggi nilai kekeluargaao yang memang sudah menjadi motto 

dari sejak be.rdirinya sekolah tahun 1989, yang ditanamkan pada profil 

kepemimpinan sejak menjadi kcpala sekolah sampai sekarang. Atas dasar inilah 

kepaJa sekolah tidak mengganti guru-guru yang sudah tua sebab me lainkan 

membuat satu kebijakan lagi yaitu membuat satu program yang dinamakan oleh 

kepala seko lah Sistem Sinergi. Maksud dari s istem ini adaJah untuk menghindari 

terjadi pemecatan bagi guru yang sudah tua. Berdasarkan dari hasil rangkuman 

wawancara dengan para gum di sekolah ditemukan bahwa dengan adanya sistem 

sinergi yang dibuat olch kcpala sekolah dapat membantu mcningkatkan hasil 

befajar siswa. Dengan kata lain sistem sinergi yang dilakuk.an adalah dengan 
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membuat partner keJja guru yang sudah t1.1a dengan guru yang masih muda untuk. 

sating beketja sama dalam mengclola bidang studi yang diajarkan di sekolah. 

Adanya saling bertukar pengalaman mengajar. maka guru-guru yang masih 

tergok>ng muda dapat mengambil iln1u dan pengalaman mengajar dari guru yang 

sudah tua. Begitu juga scbaliknya guru-guru yang sudah tua mendapat infonnasi 

yang baru tentang perkembangan pendidikan saat ini melalui guru yang masih 

muda dan masih baru pengalaman mengajamya. 

Kompetensl kepemimpinan kcpala sckolah secara nyata su 

dalam memajukan sekolah kejuruan di SMK Y ASPl Labuhan Deli. sebagai 

peningkatan kualitas kepemjmpinannya di sekolah maka kepala sekolah terus 

berusaha membuat kebijalc.an yang dipandang dapat dijalankan dan oleh seluruh 

personil sekolab di lingkungan sekolah. Sejalan dengan hal ini kepala sekolah 

juga harus menggunakan kompetensinya dalam menyusun administrasi pegawai 

di sekoJah. Selama 16 tahun memimpin sekoiah susunan pegawai yang dibuat 

juga berdasarkan latar belakang pendidik.an dan tingkat kemampuan para pegawai 

dalam pengeJjaan tugas-tugas di sekolah. 

Untuk memotivasi kerja pegawa: lebih baik di sekolah perlu adanya 

peningkatan kualitas kerja pegawai yang dilakukan oleh kepnJa sekolah. Temuan 

penelitian yang didapat bahwa semua pegawai sekolah diberikan kesempatan 

untuk belajar mengoperasikan komputer yang disediakan dari sekolah. Hal inilah 

yang menjadikan faktor pendukung didalam peningkatan kualitas keJja setiap 

pegawai di sekolah, sehingga hasil kerja yang diharapkan oleh kepala sek\1lah 

baik pula. Begitu juga dengan adan~ ~ingkat kepercayaan yang tinggi yang 
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diberikan kepala sekolab dalam pengerjaan tugas baik bagi kepala Tata Usaha 

Sekolah, Bendahara Sekolah maupun para pegawai lainnya 

Jadi, perlu adanya kompetensi kepala sekoJah daJam menyustm 

administrasi persooalia demi tercapainya lrualitas kerja gur maupun pegawai di 

sekolah. Kenyataan memmjuk:kan babwa deogan kompetensi lcepemimpinan 

kepala sekolah tersu dapat mengembanglcan sekolah dengan pemikiran-pemik:iran 

yang cem.erlang demi tercapainya tujuan pendidikan di SMK Y ASPI Labuhan 

Deli. Bcgitu 

sekolah akan menunjuldam karakterist:ik yang berbeda dari sekolah-sekolab lain 

yang ada di lingkungan sek:itar SMK Y ASPI Labuhan Deli. 

1.1.4. Kompe~o~si Mengdola Slll'tUUl dtut Prtlslll'allll Selcoltlh. 

Untuk menumbubkan semangat belajar siswa, perlu di dukung oleh sarana 

dan prasarnna sekolah yang baik. Sebagai kepala sekolah mempunyai peranan 

yang cukup tioggi untuk mengelola sarana dan prasarana sekolah demi 

beijalannya pendidikan di SMK Y ASP I lobuhan deli. Dari temuan penelitian 

menWljukkan bahwa sarana dan prasarana sekolah yang ada di SMK. Y ASPI 

Lahuhan Deli sudah di kelola secara baik oleh kepala sekolah. Namun di dalam 

mengelola sarana dan prasarana sekolah. kepala sekolah mengoptimalkan fasilitas 

yang ada. seperti ruang belajar, ruang praktek maupun ~tor kepala sekolah <;tafi 

pegawai yang disediakan oleb Yayasan. 

Adapun dalam mengelola fasilitas mengajar siswa sebagai pemimipin 

kepala selc-olah telah berusaha meningkadcannya melalui kelja sama deogan ka.ntor 

Diknas maupun pengusaha. Sampai sekarang fasilitas belajar siswa sudah cukup 
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memadai artinya setiap melakukan praktek di sekolah masing-masiog siswa sudah 

dapat meoggunakan fasilitas sekoJ~ seperti komputer maupun mesin tik yang 

tersedeia di sekoah. Dari rangkumao basil wawancara dengan wakii kepala 

sekolab babwa sarana dan prasaraoa sekolah barn tercapai 500A dan sudah ada 

peningkatannya secara bc:dcelanjutan. K.emudian lrurangnya fasilitasl sarana kerja 

pegawai ~ sehingga dapat meogbambat tugas-tugas yang diherikan kepala 

sekolah. Walaupun fasilitas kerja pegawai sekolah .masih kurang tapi tugas--tugas 

yang diberlkan oleh kepala sekotali aapat dikerjal'.'an deogau wak:tuny·a:------'----:;;;;:------:!~-----1 

1.1.5. Kolllpdensi Mmgdohz A.dmillistmsi KBUSipalr 

Admioi.strasi ~ipan juga perlu disusun secara baik oleb kepala 

sekolah. Deugan kompetensi teknis mengelola adm:ini.strasi kearsipan maka 

semuanya dapat tersusun dengan baik. Kearsipan yang disusun berupa surat 

masuk, swat kelwu-~ baik. itu sural resmi manpun surat edaran yang dibuat oleh 

ke~ sckolah. Sekolah yang berlrualitas barns memiliki fasilitas untuk 

menyimpan arsip-arsip sekolah. Begitu pula perlu peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin untuk menjadikan semua arsip-arsip tersebut tersusun secara baik 

diJalam filling cabinet. 

Berdasaik.an temuan penelitian ditemukan bahwa kearsipan sek~lah SMK 

Y ASPI Labuhan Deli be1um tersusun secara sempurna Hal ini disebabkan karena 

keterbatasan .fasilitas sekol~ seperti lemari yang masih lrurang. keterbatasannya 

penggunaan filling cabinet yang tersedia di seko~ sehingga surat-swat masih 

ada yang belum tersimpan di lemari secara baik. Namun demikian melalw 

pengarahan dan bimbingan yang diberikan oleh kepala sekoJab kepada para 
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pegawai untuk tetap menyimpan semua file-file sural secara rapi didalam lemari 

yang ada saat ini. 

Jadi, dengan adanya penggunaan lemari dan tersusunnya arsip-arsip 

sekolah dengan bailc abo menciptakan keamanan sekolah dari rahasia surat 

menyurat yang perlu disimpan deogan baik. Melalu.i kompeteru;i teknis 

adm.inistrasi kenyataaunya dapat memberikan basil kerja yang baik dan k:ualitas 

kepemimpinao sebagai kepala sekolab semakin lebih baik didalam mengelola 

seltulah Kejuruan di SMK 

1.1.6. Kompetmsi Mmgdohl KemutgiUI SekoltJ6 

Keuangan. sekolah merupakan hal sangat mempengarubi perkembangan 

sekolah. Kepala sekolah juga mempunyai tanggung jawab bagi pengelolaan 

keuangan sekolah. Kenyataanoya dari hasil rangkwnan wawancam dengan kepala 

sekolah <litemukan bahwa sejak: menjabat k:epala sekolah di SMK Y ASPI 

Labuban Deli k.e~wngan sekolah secara laogsung dikelola oleh Yayasan, tanggung 

jawab penub hauya ada pada sekolah. Adapun keuangan yang dikeloJa kepaJa 

sekolah yaitu oang SPP siswa, itupun bendabara sekolah yang mengatur. 

Kebijakan yang dib~ Q.leh Yayasan tentang pengaturan keuangan sekolah sama 

sekali bukan bertujuan menghilangk.an fungsi kepala sek:olah sebagai pengelola 

keuangan di seko.lah. Kebijakan ini dibuat lkarena Yayasanlah yang bertanggung 

jawab penuh dalam mengadakan uang demi kelancaran proses pembelajaran di 

sekolah. 

Adanya k.erjasama yang baik antara Yayasan dan k:epala sekolah dalam 

pengelolaan keuangan sekolah selama ini menjadikan sekolah tetap berk.embang 
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tcrus sampai sekarang. Begitn pula pembayarao gaji guru tetap dikelola oleh 

Yayasan. Kompetensi teknis kepala sekolah dalam mengelola keuangan sekolah 

tidak sepenuhnya diterapk.an di sekolah, sebab adanya pembagian kerja yang 

sudab disepakati antara Y ayasan dengan kepala sekolah. Hal ini tidak mempunyai 

dampak negatif bagi kepemimpinan kepala sekolah SMK Y ASP I Labuhan Deli. 

Kompeten.si kepcmimpinan 

k.ompetensi teknis kepala sekola dalam mengelola k.egiatan pendidikan di sekolab. 

Uotuk berjalanoya proses pendidikao di sekolah maka semua kegiatan pendidikan 

barus dikelola secara baik. Melalui kompetensi teknis kepala sekolah tclah 

mengelola kegiat.an peodidikan di SMK Y ASP I Labuhan Deli dao sudah dapat 

diterapkao pula bagi pembelajaran siswa di sekolah yang menjadi temuan 

penelitiao dalam peogelohum pendid.ibn ~olah meliputi : 

/.2.1. Krilerill Penyekluimr Sumber...Sulllber PmgajariJII 

Dalam peningkatan kualitas belajar siswa didukung pula oleh sumber-

sumber pengajaratL DaJam penyeleksiao sumber-sumber pengajar.m, kepala 

sekolah tidak mengambiJ k.eputosao sendiri melainkan mengadakan musyarawah 

deng3J1 guru~guru. Kemudian digunak.an pula buk.u-buku yang diberikan oleh 

Diknas dan Depag. begitu pula dengan pcnambahan buku-buku pelajaran yang 

belwn ada. dipakai dari percetakan yang memang layak untuk diajarkan di 

sek~·1ah SMK Y ASPl Labuhan Deli. 
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Kebiasaan kepa)a sekolah dalam mengadakan musyawarah dengan guru 

untuk menyeleksi sumber-sumber pengajaran, meounjuklcan bahwa adanya 

ketjasama dengan guru dengan kepala sekolah. Hal ini merupakan bentuk 

kepemimpinan yang diterapkan di sekolah selama ini. Semua buku-buku yang 

diajarkan disesuaikan dengan peratunm sckolah kejuruan yang ditctapkan oleh 

Departemen Peodidibn Nasional. 

1.2.2. Me~tggiUUiklul Sistem ObservtJSi Kelos 

Observasi kelas dilalrukan kepala sekolah daJam 

dengan tujuan untuk mengamati situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Cara ini digunakan untuk mengidentifikasi perilaku guru yang sedang mengajar 

dan murid yang sedang belajar serta permasalaban yang dibadapi guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian memmjuk.kan 

babwa adanya peranan aktif kepala sek:olah didalam kepem.impinannya selama ini 

didalam menerapk.an obervasi kelas memberikan kontribusi pada basil belajar 

siswa dan kualitas mengajar guru di SMK YASPI Labuban Deli. 

Observasi kelas dilakukan secara tidak: langsung maksudnya kepala 

sekolah melakukan kegiatan observasi secara spintas di luar kelas dan meogamati 

berlangsungnya kegiatan pembeJajaran di kelas. Suasana pembelajaran dan 

penguasaan keJas sera keterlibatm siswa dalam meogikuti pembelajinan. 

Kemudian basil observasi kelas dicatat dalam catatan k:hosus k:epala sekolah untuk 

dijadikan. bahan dasar pembinaan dan pengaraha.n, bila guru tersebut menemulcan 

kelemaban dalam mengajar. Peranan gum sangat mendukung pula didalam 

pelaksanakan pendidikan untuk me.ocapai visi dan misi sekolah. 
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J.2.J. Mengembangkarr Proudur Pnrgnjaran Dan Mendemonstrasilum 

Kdutmrpi.lmf Pm gajanm. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin tcrtinggi sangat menenrukan kemajuan 

sekolah barus memiliki kemampuan administrasi dan memiliki komitmen tinggi 

dalam melaksanakan tugasnya Oleh karena itu kepala sekolah haros dapat 

mengarahlcan guru dalam memberikan pengajaran pada siswa.. Hal ini berkaitan 

dengan bagaimana guru dapat mengembangkan pro~ur pengajacan dan 

mendemostrasikan keterampilan pengjaran di e as secara rna st 

bimbjogan dari kcpala sekolah bekerjasarna dengan dik.lat akan menjadikan 

pengalaman guru mengajar akan bertambah dan basil yang diha.rapkan disekolah 

akan tercapai 

Kebijakan yang diambiJ kepala sekolah dalam mengembangkan prosedur 

pengajaran dan mendemostrasi keter.u:npilan pengajaran adalah meurinta guru 

untuk membuat rencana pengaj~ berdasarkan rencana pengajaran lcepala 

sckolah dapat melihat bagaimana cara mengaja.r, mctodc ynng digunakan buku

buku yang dipakai dan materi yang diajarkan kepada siswa di kelas untuk 

menambab kualita'i mengajar guru untuk kepala sekolah memberika.'l kesempatan 

kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan maupun seminar-seminar 

pcndidikan. fkrc:JsaJ'kan d.ari r elatihan-p-?.laf.hcln tcr.:..ebut maka prosedur 

r~n~ajaran dlbt!.8t s.<:::.;ru-n siste;n atis ocgitu j .tg~ cara mcngaJar yang didapat di 

demonstrasikan scs~uaikan dengan materi yang di ajarkan di sekolah. Temyata 

dengan adanya dikembangkan cara--cara mcngajar baik itu dalam menggunakan 
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metode Tanya jawab. ceramah, diskusi terkadang juga roll playing di sekolah 

memberikan konstribusi bagi minal belajar siswa semakin tinggi di sekolah. 

Dari hasil pembahasan penelitian menunjukk.an kompetensi teknis 

kepimpinan yang diterapkan kepala sekolah di SMK Y ASPI Labuhan Deli 

setama ini sudah dibina sejak. awal berdirinya sekolah. Kompetensi teknis terus di 

gaJi melalui pelatihan dan kepemimpinan, sehingga dari hasil pelatihan-pelatihan 

tersebut kepala sek.olah mempunyai karakter yang berbeda dengan kepemimpinan 

yang ditcrapkan di sekolah lain yang lahimya azas kekeluargaan yang 

ditambahkrtn pada seluruh warga seko!ah temyata gotong-royong dan 

kekeluargaan dapat menghasilkan dampak positif dalarn suatu pckeljaan. Gotong-

royong dan dan kekeluargaan yang membudaya dalam lingkungan sekolah dapat 

mewujudkan kepala sekolah yang professional, menuju terwujudnya visi 

pendidikan menjadi aksi nyata di sekolah. 

Hal diatas sejalan d~gan yang ditawarkan oleh Siagian (1998: L80) bahwa 

pemeliharaan hubungan yang hannonis antara kepala sekolah dengan guru 

maupun pegawai merupakan salah satu aspek pcnting dalarn perlakuan manusia 

yang "manusiawi" disekolah. 

2. Kompeteosi Manusiawi (Humans Skills) 

Kompetensi kepemimpinan Kt!pala Sekolah daJam pengelolaan sekolah 

yang berkawliats., dapat dilibat pula bagaimana kepala sekolah menjaJin hubungan 

yang baik dengan seluruh personil sekolah. Sesuai dengan data yang didapat 

dilapangan dengan diterapkannya kompetensi manusiawi yang dimiliki kepala 
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sekoJah dalam mem.impin sekolah. maka tugas-tugas yang ada di sekolah dapat 

terselesaikan dengan baik. Penerapan dari kompetensi manusiawi di selcolah 

SMK Y ASPI Labuhan Deli dapat disajikan dari basil penelitian sebagai berikut: 

2.1. Mampa Mempeapnahi On•g Laia 

Mem.impin merupakan upaya yang dilakukao seseorang dalam 

mernpengarubi orang lain, agar orang lain itu sadar dan rela melaksanalcan 

kewajibannya secara baik, sebagaimana yang diharapkan oleh pemimpin kegiatan 

mem.unpm 

mempunyai k:aitan langs•mg deogan proses pembelajaran sedangkan pegawai 

merupak.an fatner dalam roembantu kepala sekolah memper.lalrukan guru sebagai 

ternan seprofesi sangat tcrliba1 di sekolah SMK YASPI Labuhan .De1i , infonnasi ::a melalui wawancara dengan kepala sekolah dalam mempengaruhi guru maupuo 

pegawai disekolah untuk saling belcetjasama melalui pendekatan pada masing-

masing guru ruaupWl pegawai, memberikan bimbingan dalam pengeljaan tugas-

tugas sckoloh, dan selalu menciptakan hubungan kekeluargaan memberik.an basil 

yang sangat baik bagi perkembangan sekolah. 

Kemudian tidak: adanya pengkotakan bahwa kepala selcolab yang paling 

be..-kuasa daJam mengatur sekolah, guru dan pegawai adalah bawahan. T erkadang 

apa yang diinginkan oleh kepala sekolah belumlah tercapai. secara menyel~ 

sebab karakter guru maupun pegawai berbeda-beda, begitu juga keterbatasan 

waktu di dalam rnelak:ukan komunikasi disekolah. Dengan kompetensi 

maousiawi yang telah ditenlpkan oleh kepala sekolah eli dalam memimpin 
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sekolah mempunyai nilai positif untuk membangun kerjasama dengan guru 

maupun pegawai sekolah di SMK Y ASPI Labuhan Deli 

2.2. Mampu Melilaat Koosep Diri (Perilaku) Sebagai Pemimpin 

Kompeteosi kepemimpinan kepala sekolah yang efelctif memiliki 

hubungan yang bennakna dengan koosep diri (Perilaku) sebagai pemimpin dalam 

upaya peningkatan kualitas peodidikan, kepala sekolah sebagai pemimpin barus 

mampu melihat konsep diri (perilaku) sebagai pemimpin uotuk menjalin 

kesjasama dengan guru maupun pegawai di sckolah. t\ 

yang ditampilkan kepala sekolah di SMK Y ASPI Labuhan Deli menunjukkan 

basil yang positif di dalam mewujudkan kepemimpinan yang berkuaJjtas di 

sekolah. Dari hasil penelitian di 1apngan memmjukkan bahwa kepala sekoJah 

mempunyai perilaku yang baik di da1am maupun di luar lingkungan sekolah. Hal 

ini sejalan pula dengan konsep perila.ku yang ditawarkan oleh Pudjijogyanti 

(1995: 4) tentangan peranan penting konsep diri (perilalcu) kepala sekolah untuk 

menjadikan bubungan manusiawi dcmgau semua personil sckolah teTWUjud. 

Bahwa dengan adanya konsep diri pada diri kepa)a sekolah sangat 

mendukung diri dalam peoyelenggaraan pendidilc.an yang berlc:ualitas. Sejalan 

dengan in.i Mulyasa (2004: 38) mengungkapkan kepribadian (perilaku) Kepala 

Sekolah, sebagai pemimpin akan terccrmin dalam sifat kepala sekolah sudah 

memewujudkan sikap jujur dan transparan dalam mengbadapi berbagai masalah 

yang ada disekolah. Kenyataan bahwa dengan kepala sekolah mampu melihat 

konsep diri di dalam memimpin ..-ekolah selama ini memberikan nilai-nilai yang 

positif bagi perlcembmlgan sekoL"lh. 
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2.3. Motivui Yang Kuat Uotuk Me~ Ma:tll Sekolah 

Keberbasilao sekolah pengelolaannya ditentukan oleh kompetensi kepala 

sekolahnya, kemampuan memabami kondisi sek.olah bagi kepala sekolah sangat 

penting artinya yaitu k:emampuan meli.bat secara tajam bagaimana motivasi yang 

1cuat untuk meningkatkan mutu sekolah kepala sekolah bekeljasama dengan guru 

maupun di SMK Y ASPI Labuhan Deli. Kompetensi kepemimpioan kepala 

sekolah dalam peogelolaan sekolah kejuruan yang berkualitas, adalah muocul dari 

tingk.at pemahaman kepala sekolah terbadap pengembaogan kwalitas guru 

maupun pegawai sekolah. 

Dalam meningkatkan mutu sekolah tidak. terlepas dari peranan guru da1am 

penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dengan baik. Memotivasi dan 

mengaktifkan guru-guru kenyat:aannya sudah dilakukan oleh kepala sekolah 

melalui pelatiban mapun mengikuti seminar pendidikan yang diberikao kepada 

guru secara bergaotian. Untuk menumbuhkan motivasi pada guru dengan 

memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berpartisipasi dWam setiap 

kegiatan sekolah. Sehubungan deogan penelitian ini, Cwti R. Finch (1982: 91 ), 

meogusullam agar kepala sekolah mengusahakan kepuasan ketja yang bersifat 

intrinsic, dengan cara: 1 ). Meningkatkan partisipasi, 2). Memberikan 

pengakuan atas prestasi guru-~ 3). Memberi.kan insentif kepada yang 

berprestasi, & 4). Mendelegasikan tugas-tugas. Kriteria yang diajuk.an oleh Finch 

(1982:91) itu merupakan lronsep yang relevan dan di SMK Y ASPI I abuhan Deli 

termasuk sudah mendekati criteria \criteria tersebut untuk meningkatkan mutu 

sekolah. 
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2.4. Mampu Meoeiptaku Bubwagaa Yang Harmonis Di Sekolab 

Terbentuknya hubungan yang harmonis di sekolah antara Kepala Sekolah 

dengan seluruh personil sekotah dalam penyelenggar.wt pendidikan merupak.an 

indicator dari kepemimpinan dimiliki oleh kepala sekolah sangat berperan aJ..1if di 

dalam mcmbangun kerjasama dengan seluruh personil yang ada di sekolah SMK 

Y ASPJ Labuhan Deli. Temyata dari pendapat para guru yang lenmgkum dafam 

wawancara menunjukkan bahwa terciptanya hubungan yang hannonis karena 

adanya informasi timbal batik yang didapat disekolah, mak.sudnya kepala sekolah 

memberikan kepercayaan yang tinggi bagi seluruh guru maupun pegawai dalam 

pengejaan tugas dan rasa kekeluargaan yang selalu di tampilk.an dalam setiap 

waJ...-ru dan kesempatan mcnjadikan hubungan yang hannvnis di sckolah scmakin 

tinggi. 

Berda.sarkan temuan penelitian sudah sejalan denga.n yang dit.awarkao olen 

Siagian (1998:80) mcngatakan ba.hwa pemcliharaan hubungan yang harmonis 

antara kepala sckolah dengan guru maupun pegawai merupakan salah satu aspek 

penting dalam perlaku:m manusia yang ·'manusiawi" d i sekolah dari temuan 

penclitian temyata tcrciptanya hubungan yang harmonis di sekolah memberikan 

kontribusi yang tinggi bagi kepemipinan yang berkualitas dan tercaoinya tl.ijuan 

pcndidikan yang dituangkan di dalam visi dan misi sekolah selama 

kepemimpinan kcpala ~kolah di SMK YASPI Labuhan Deli sudah diterapkan 

kompetcnsi manusiawi untuk mcnciptakan sekC>Iah yang b<.'Tkualitas. 
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2.5. Kcmampaao Berkomunibsi 

Keberbasilan kepala sekolah sebagai pemimpin ditentukan pula dengao 

kemampuan berlcomunik.asi yang lancar dan baik: di dalam mengelola sekolah 

melalui kompetensi manusiawi kepala sekolah harus mampu mewujudkan 

komunikasi yang baik dengan selaruh personil sekolah untu.k menjadikan 

komunikasi lebih bennakna, apa yang ditawazbn oleh Pawit (1990:1) 

meogatakan bidang pendidikan tidak bias berjalan tanpa dulrungan komunikasi, 

pendapat diatas telah menjawab temuan penelitian yang di dapat bahwa selama ini 

SMK Y ASPI sudah terjalinnya komunikasi yang baik antara k:epala sekolah 

dengan selurub personil yang ada di lingkungan sekolah. 

Inti dari kompetensi manusiawi k.epala sekolah didalam berkomunikasi 

dengan seluruh personil sekolah adalab terjadinya hubungan infonnasi timbal 

batik yang bersifat positif di dalam mengembangkan sekolab bersama-sama. 

Tujuan utamanya mengenta:;kan siswa yang kurang mampu untuk: tetap beJajar 

di sekolah deogan baik. Begitu pula kemampuan berkomunikasi yang wtampilkan 

kepala sekolah tampak jelas pada saat memimpin rctpat maupun di dalam 

pemberian tugas-tugas kepada guru maupun pegawai di sekolah. 

Berdasarkan uraian basil penetitian tentang kompetensi manusiawi kepa)a 

sekolah membt."l'ikan basil yang baik dengan penerapan yang sudah dilakukan dari 

masa kepala sekolah pertama sekali menjabat sebagai kepala sekolah di SMK 

Y ASPI Lal:d1an Deli Begitu puJ~ semakin lama kepemimpirum kepala sekolah 

temyata mcmberikan manfaat yang banyak bagi pengelolaan sek:olah rata-rata 
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siswanya te:rdiri dari ordllg-<>rang susah nanum karena adanya azas kelceluargaan 

yang tinggi menjadikan sekolah dapat berkembang terns sampai sekarang. 

3. Kompeteasi Koaseptaal (Coaceptaal SldJb) 

Selama menjadi kep8la sekolab di SMK Y ASPI Labuhan Deli banyak 

perubaban yang te1ah dilakukan pada peogelolaan pendidik.an. Untuk menjadikan 

keberhasi.lan di dalam memimpin sekolah tidak terlepas dengan kompeteosi yang 

dimiliJd kepala sekolah. Dari infonnasi lcepala sekolah sudah menerap an 

kompetensi konseptualnya secara nyata di seko1ah dengan pembabasan sebagai 

berikut: 

3.1. KemampUD MeagUJbil Keputusaa 

Di dalam mengambil keputusan. kebiasaao yang dilakukan oleh Kepa)a 

Sekolah adalah memanggil selurub gun.mmaupun pegawai untuk mengadakan 

musyawarah setiap kali adanya masalab yang harus di selesaikan. Kemudaban 

adanya penghargaan pendapat yang diberikan kepala sek.olah setiap ide-ide yang 

disampaikan guru mapun pegawai memberikan hasiJ yang baik bagi kcputusan 

yang diambil. 

Berdasarlcan keputusan yang berkualitas malca tujuan-tujuan yang ak.an 

dibuat disekolab dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan oleh kepala 

sekolab sejalan dengan temuan penelitian temyata sudah sesuai dengan yang 

ditawarkan oleh Saiful (2004: 146) mengatakan meogambit kepala keputusan 

yang tepat erat sekali hubtmganya dengan lremampuan kepala sekolah. Dalam 

memimpin sekolah kejuruan selama 16 tahun Kepala Sekolah SMK Y ASPI 
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sudah menerapkan cara-<:ara mengambil keputusan melalui basil musyawarah. 

Hasil yang diperoleh dapat mendukung kwalitas lrepemimpinannya selama ini di 

sekolah. 

3.2. Mewujudkan VISi Peadidi.kaa Meajadi Aksi Nyata Di Sekolall 

Visi bulcan sekedar untuk kepentingan pemimpin tetapi juga untuk para 

peogi.kutny~ maka diperlukan kompetensi konseptu.al kepala sekolah untuk 

alldkan · · ndidllam · · mewu viSJ pe- m kolah. Perlun di ja1in 

kerjasama dengan guru maupun pegawai untuk meocapai visi di sekolah. Hal ini 

sudah dilakukan kepala sekolah dengan kom.itmeo yang tinggi bahwa visi yang 

telah dibuat dibutuhk:an peran serta seluruh pihak. sekolah untuk mengembangkao 

~ pendidikan di sekolah. 

Pada mengembangkan visi menjadi ak.si nyata disekolah awalnya sangat 

sulit karena siswa di sekolah merupakan tergolong IQ nya rendah ditambah lagi 

dengan keadaan ekooomi orang tua yang tidak mendukung. Namun dari basil 

temuan peoelitian didapat bahwa kepala sekolah tidak menjadikan semuanya 

sebagai masalah, hal ini terbukti dengan sudah banyaknya siswa-siswa yang tamat 

belajar di SMK YASPI Labuban DeJi hal sejalan dengan yang ditawarkan oleh 

Saiful (2004: 142) mengatakan visi hendak nya dapat menjadi acuan kepala 

sekolah dan para guru beserta personil sekolah lainnya ke arah tertentu untuJc 

masa mendatang dan dapat memberikan motivasi daJam melakukan perubahan, 

pada intinya visi sekolah SMK Y AS PI t.abuhan Deli sudah diterapkan secara baik 

sampai sekarnng. 
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3.3. Kemampu•n Kepala Sekolab Melibat Sekolab Sehagai Organisasi 

Pembelajanm 

Sekolah merupakan tempat pembentuk.an kepribadian siswa, untuk 

diperlukan kompetensi konseptual kepala sekolah didalam melihat sek.olah 

sebagai organisasi pembelajaran. Hal yang paling mendukung keberhasilan 

kepemimpinan seoraog kepala sekolab adalah membangun kerjasam yang balk 

pula dengan guru eli sekolah. Sebab guru secara Jangsung menangani 

pembelajaran disekolah kepada ~iswa. Guru mcmbontu 

meningkatkan minat belajar siswa ternyata me:mberikan hasil yang baik pada hasil 

beJajar siswa. 

Kompetensi konseptual ke pala sekolah juga sangat mendukung tetjadinya 

perubahan-perubahan pembelajaran siswa clisek.olah adanya dari informasi dari 

guru yang diterima bahwamemberikan kepercayaan penuh pada guru untuk 

membimbing dan memotivasi siswa dalam belajar, oleb kepa)a sekolab temyata 

memberikan nilai positif bagi basil belajar siswa. Sudah diteropkan kompe~i 

konseptual kepala sekoJah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab didalam 

pengerobaogan kwalitas belajar siswa di sekoiah sampai saat ini. 

3.4. Kemampuu Kepala Selrolah Memberdayakaa Sekotah 

Kompetensi konseptuaJ kepala sekolah dapat dilibat pula dari kemampuan 

kepala setolah memberdayalcan sekolah. Kcpala Sekolah barus memiliki 

perhatian yang cukup tinggi DOtuk DJCQ~berdayabn seko.lah kejuruan menjadi 

lebib berkwalitas ke depannya. Upaya yang dilakukan selama ini untuk 

memberdayabn sekolab yaitu meningkatkan efektifitas manajcme~ 
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mcngembangk.an k, apetensi kcpcmimpinan, dan mampu meningkatkan 

kemandirian sekolah. Temyata nampak jelas dari temuan penelitian bahwa adanya 

keseriusan kepala S4~kolah dalam mengemban ilmw1ya dengan baik pada 

pengembangan sekolD h yang tujuannya untuk tetap mempertahankan sekolah di 

tengah masyarakat, sehingga memberikan lronstnousi yang baik. bagi seluruh 

masyarakat yang mem outuhkan pendidikan. 

Hasil temuan penelitian menggambark.an bahwa adanya perkembangao 

nyata dari kemajuan sckolah yang sudah 

menerapkan kompete:1Si konseptual yang dimiliki oleb kepala sekolah. Hal ini 

sangat mendukung kwalitas kepemimpiannkepala sekolah selama ini. 

B. KETERBAT ASA N PENELfi1AN 

Dengan sele:;.ainya penelitian. tentang Kompetensi Kepem.impinan z Pendidikan di SMK ·:ASP! Labuban Deli-Medao, peneliti menemukan beber.lpa 

keterbatsan dalam pc. ditian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menitik beratkan pada keberhasilan seorang kepa.Ja sekolah 

da1mn memir.1pin selama 16 tahun. untulc itu peneliti kuraog dapat 

menggali sec.: :.ra mendalam sebab keterbatasan waktu wawancara, dan 

bertemu deng::.~.n kepala sekolah. 

2. SMK Y ASPl Labuban Deli berada di Ke<".amatan Medan - Labuban dan 

waktu pembe:lajaran diadakan pada siang bari. Maka peneliti sangat sulit 

ntuk mmbagi waktu pertemuan di sekolah disebabk.an tempat tinngaJ 

peneliti berada di Kota Medan. 
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